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ABSTRACT

This study aims to determine the description of the treatment of visual impairment in eyeglass wearers (myopia
sufferers) at Yuma Cimanggis optics Depok. The population in this study were all patients with refractive errors in
Depok and its surroundings who were examined subjectively and objectively. This type of research is descriptive analytic
with the design to get an overview of the management of myopia sufferers. The sampling system used in this study is a
documentary research method from the same source, namely all customers examined at Yuma optics. Analysis of
hypothesis testing using SPSS version 25, which resulted in a chart of handling visual impairment in low-grade glasses
wearers around 50%, moderate-grade glasses wearers 28.87% and high minus glasses wearers 21.13%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penanganan gangguan penglihatan pada pemakai kacamata
minus (penderita myopia) di optik Yuma Cimanggis Depok. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita yang
mengalami kelainan refraksi yang ada di Depok dan sekitarnya yang diperiksa secara subjektif dan objektif. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan disain untuk mendapatkan gambaran penanganan penderita myopia.
Sistem pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dokumenter dari sumber
yang sama yaitu semua pelanggan yang diperiksa di optik Yuma . Analisis pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi
25, yang menghasilkan bagan penanganan gangguan penglihatan pada pemakai kacamata minus dengan derajat rendah
berkisar 50 %, pemakai kacamata minus derajat sedang ada 28,87 % dan pemakai kacamata minus tinggi ada 21,13%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyebab gangguan penglihatan terbanyak di seluruh dunia adalah kelainan refraksi yang tidak terkoreksi, katarak
dan glaukoma. Sebesar 18% tidak dapat ditentukan dan 1% adalah gangguan penglihatan sejak masa kanak-kanak
(Nurullah afifah, 2015). Kelainan refraksi yang tidak terkoreksi merupakan penyebab utama low vision di dunia dan
dapat menyebabkan kebutaan. Kelainan refraksi merupakan kelainan pada mata yang paling umum. Hal ini terjadi
apabila mata tidak mampu memfokuskan bayangan dengan jelas, sehingga penglihatan menjadi kabur, dimana kadang-
kadang keadaan ini sangat berat sehingga menyebabkan kerusakan pada penglihatan (Julita, 2018) . Tiga kelainan
refraksi yang paling sering dijumpai yaitu miopia, hipermetropia, dan astigmatisme. Kelainan refraksi dapat diakibatkan
oleh kelainan kurvatur atau kelengkungan kornea atau lensa, indeks bias atau refraktif berkurang pada lensa matur,
ataupun karena kelainan aksial atau sumbu mata (llyas, Sidarta. Yulianti, 2011). P revalensi kebutaan di Asean adalah
sekitar 0,8%. Thailand sebesar 0,3% dan Indonesia sebesar 1,5% di Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan
angka kebutaan yang tertinggi dibandingkan dengan negara-negara Asean lainnya. Riskesdas (Kedokteran &
Diponegoro, 2009) mendapatkan data mengenai kesehatan indera penglihatan dari responden berjumlah 924.780 orang
berusia 6 tahun ke atas. Hasil Riskesdas menunjukkan prevalensi kebutaan cenderung lebih rendah dibandingkan
prevalensi kebutaan tahun 2007. Prevalensi kebutaan tertinggi ditemukan di Gorontalo (1,1%) selanjutnya diperoleh
prevalensi kebutaan di Nusa Tenggara Timur sebesar 1,0%, Sulawesi Selatan dan Bangka Belitung masing-masing
sebesar 0,8%. Angka yang cukup tinggi padaanak usia 6 tahun ke atas ini perlu ditekan kembali. Untuk itu perlu
dilakukan upaya pemeriksaan kelainan refraksi mata pada anak anak sekolah dasar sehingga dapat segera dilakukan
koreksi dan diterapi sedini mungkin selain itu perlu diketahui tingkat kelainan refraksi mata pada anak - anak sekolah
dasar.
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